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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Delwasa ini pelrkelmbangan telknologi informasi diyakini dapat melningkatkan kinelrja 

pelmelrintah selhingga melmungkinkan selmua kelgiatan dapat belrjalan selcara optimal, elfelktif dan 

elfisieln. Tujuan dibelntuknya Kelmelntelrian Komunikasi dan Informatika Indonelsia salah satunya 

yaitu untuk melrumuskan kelbijakan telntang Telknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) delngan 

dibelrlakukannya elvaluasi bagi pelnelntuan standar baku dalam pelmelringkatan ellelctronic 

govelrnmelnt atau biasa diselbut el-govelrnmelnt (Napitupulu, 2017). El-govelrnmelnt melrupakan 

pelmanfaatan telknologi digital dalam rangka melngubah aktivitas pelmelrintah untuk 

melngoptimalkan pellayanan (Forman, 2005; Nugraha, 2018). Dalam pelnelrapannya dipelrlukan 

kelsiapan tidak hanya relgulasi, anggaran dana, sarana maupun prasarana teltapi juga pelrlu 

dukungan sumbelr daya manusia yang mutlak dalam pelnyellelnggaraan el-govelrnmelnt. 

Instruksi Prelsideln Nomor 6 Tahun 2001 telntang Tellelmatika (tellelkomunikasi, meldia dan 

informatika), melngharuskan aparatur pelmelrintah melnggunakan telknologi tellelmatika untuk 

melndukung good govelrnancel supaya telrcipta pellayanan publik yang elfelktif. Hal ini dipelrtelgas 

delngan kelluarnya Instruksi Prelsideln Nomor 3 Tahun 2003 melngelnai Kelbijakan dan Stratelgi 

Nasional dalam Pelngelmbangan El-Govelrnmelnt yang melnginstruksikan kelpada para pelmimpin 

Satuan Kelrja Pelrangkat Daelrah (SKPD) Pelmelrintah Provinsi/Kabupateln/Kota untuk 

mellaksanakan: (1) Program pelngelmbangan el-govelrnmelnt, (2) Pelmbangunan dan pelrelncanaan 

telknologi informasi olelh masing-masing SKPD di lingkungan pelmelrintah 

provinsi/kabupateln/kota, (3) Pelngelmbangan dan pelnelrapan telknologi informasi olelh masing-
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masing SKPD. Belrdasarkan peldoman telrselbut, maka kelbutuhan akan keltelrseldiaan informasi 

yang elfelktif dan elfisieln melnjadi syarat mutlak guna telrsellelnggaranya pellayanan publik yang 

prima olelh lelmbaga nelgara/pelmelrintah kelpada masyarakat, dunia usaha dan kellompok 

kelpelntingan lainnya mellalui pelnelrapan el-govelrnmelnt yang dapat diaksels kapanpun dan 

dimanapun.  

Pariwisata melrupakan salah satu selktor pelnting yang dikelmbangkan olelh pelmelrintah dalam 

rangka melndorong pelmbangunan nasional selkaligus melnjadi sumbelr pelndapatan daelrah 

(Sulthoni dkk, 2021).  Indonelsia kaya akan potelnsi alam dan belragam telmpat wisata yang 

melnarik dan punya nilai jual keltika digarap selbagai obyelk daya tarik wisata. Telrdapat 17.504 

pulau dan 300 kellompok eltnis, 742 bahasa, situs warisan dunia dan 51 taman nasional (Hanny 

dkk, 2022).  Guna melndorong pariwisata tellah dikelluarkan seljumlah relgulasi. Pada tataran 

undang-undang, tellah telrbit Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 telntang Kelpariwisataan 

dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 telntang Cagar Budaya. Sellanjutnya di tataran 

implelmelntasinya diatur dalam Pelraturan Pelmelrintah Nomor 50 Tahun 2011 melngelnai Relncana 

Induk Pelmbangunan Kelpariwisataan Nasional Tahun 2010 sampai 2025, Pelraturan Pelmelrintah 

Nomor 52 Tahun 2012 telrkait Selrtifikasi Kompeltelnsi dan Selrtifikasi Usaha di Bidang 

Pariwisata, Kelpprels Nomor 22 Tahun 2011 telntang Badan Promosi Pariwisata Indonelsia, selrta 

Inprels Nomor 16 Tahun 2005 telntang Kelbijakan Pelmbangunan Kelbudayaan dan Pariwisata.  

Di daelrah, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah 

melmbelrikan kellelluasaan bagi daelrah dalam melngatur rumah tangganya masing-masing. Pada 

Pasal 9 UU No. 23 tahun 2014 diselbutkan pariwisata melnjadi urusan konkureln pilihan yang 

pellaksanaannya dibagi antara pelmelrintah pusat dan daelrah selrta dilaksanakan belrdasarkan 

potelnsi suatu daelrah. Data World Travell and Torism Council (WTTC) melnunjukkan Indonelsia 



17 
 

melnelmpati pelringkat kelselmbilan di dunia dan untuk Kawasan Asia Telnggara Indonelsia belrada 

di posisi telratas nelgara delngan pelrtumbuhan pariwitasa telrcelpat di dunia (Kompas.com, 

4/10/2018).  Pelncapaian Indonelsia pada selktor pariwisata tidak telrlelpas dari pelran pelmelrintah 

daelrah dalam melmaksimalkan potelnsi-potelnsi pariwisata daelrah.  

Kabupateln Kelbumeln melrupakan kabupateln yang leltaknya belrada di pelsisir pulau Jawa, 

bagian sellatan di Provinsi Jawa Telngah, daelrah ini kaya delngan obyelk wisata. Selcara gelografis, 

Kabupateln Kelbumeln belrada pada 7º27’ - 7º50’ Lintang Sellatan dan 109º33’ - 109º50’ Bujur 

Timur. Wilayah sellatan Kabupateln Kelbumeln melrupakan dataran relndah, seldangkan bagian 

utara adalah dataran tinggi, yaitu delreltan pelgunungan dan pelrbukitan yang melrupakan bagian 

dari rangkaian Pelgunungan Selrayu Sellatan. Telrdapat Kawasan Karst Gombong Sellatan bagian 

dari rangkaian pelgunungan kapur yang melmbujur hingga pantai sellatan belrarah utara-sellatan di 

barat wilayah Gombong. Hal telrselbut melnimbulkan banyaknya gua yang belrstalaktit dan 

stalagmit delngan kisaran lelbih dari selratus. Selmelntara itu, panjang pantai kisaran 53 km yang 

selbagian belsar melrupakan pantai delngan kelindahan gumuk pasir. Kabupateln Kelbumeln juga 

melmiliki belbelrapa sungai belsar, diantaranya Sungai Luk Ulo, Sungai Jatinelgara, Sungai 

Karanganyar, Sungai Kreltelk, Sungai Keldungbelnelr, Sungai Kelmit, Sungai Gombong, Sungai 

Ijo, Sungai Keljawang, dan Kali Meldono (https://www.kelbumelnkab.go.id/). 

Belrdasarkan leltak gelografisnya, Kabupateln Kelbumeln kaya potelnsi pariwisata alam maupun 

buatan selbagai obye lk daya tarik wisata, melliputi wisata pantai, bukit, air, goa dan waduk. 

Telmpat wisata yang tellah dikellola olelh Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan (Disparbud) 

Kabupateln Kelbumeln yaitu pada wilayah pelsisir atau bagian sellatan telrdapat Pantai Suwuk yang 

telrleltak di Delsa Suwuk Kelcamatan Puring, Pantai Peltanahan di Delsa Karanggadung Kelcamatan 

Peltanahan dan Pantai Karangbolong di Delsa Karangbolong Kelcamatan Buayan.  Pada bagian 

https://www.kebumenkab.go.id/
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Barat juga telrdapat telmpat wisata belrupa objelk wisata Goa Jatijajar di Delsa Jatijajar Kelcamatan 

Ayah, Pantai Logelnding di Delsa Ayah Kelcamatan Ayah, Waduk Selmpor di Delsa Selmpor 

Kelcamatan Selmpor, dan Goa Peltruk di Delsa Candirelnggo Kelcamatan Ayah. Bagian utara 

Kabupateln Kelbumeln juga telrdapat objelk wisata yang tidak kalah melnarik yaitu Pelmandian Air 

Panas Krakal (PAP Krakal) yang telrleltak di Delsa Krakal Kelcamatan Alian dan Waduk 

Wadaslintang yang belrada di Delsa Sumbelreljo Kelcamatan Wadaslintang.  Total ada 22 daya 

tarik wisata, telrdiri dari wisata alam selbanyak 16 obyelk, wisata buatan ada lima obye lk dan ada 

satu obyelk wisata lain-lain (Statistik Pariwisata Jawa Telngah dalam Angka 2020, 2021). 

Tabell 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara 2016-2020 

No. Keltelrangan 2016 2017 2018 2019 2020* 

1 Kelbumeln 1.043.868 968.389 1.705.930 2.162.719 148.599 

2 Banyumas 1.694.676 2.053.127 1.243.376 3.943.574 442.364 

3 Jawa Telngah 36.899.775 40.118.470 48.943.607 57.900.863 8.776.257 

  Sumbelr: Statistik Pariwisata Jawa Telngah dalam Angka 2020, 2021 

  Catatan: Tahun 2020 telrjadi pelnurunan kunjungan wisatawan karelna masuk masa pandelmik 

Covid-19 

 

Data dalam tabell 1.1 melnunjukkan bahwa jumlah wisatawan yang belrkunjung kel Kabupateln 

Kelbumeln angkanya bellum selbelsar Kabupateln Banyumas yang selcara gelografis belrbatasan 

langsung di sisi barat. Posisi Kabupateln Banyumas ada diurutan kellima delngan jumlah 

kunjungan wisatawan nusantara telrbelsar di Jawa Telngah. Kabupateln Banyumas juga sudah 

melnarik minat wisatawan mancanelgara walaupun dalam jumlah kelcil dan ada pelnurunan, 

namun Kabupateln Kelbumeln bellum ada kunjungan melrelka.   Data kunjungan wisatawan 

mancanelgara di Kabupateln Banyumas selbelsar   439 jiwa (tahun 2016), 468 jiwa (tahun 2017), 

92 jiwa (tahun 2018), 92 jiwa (tahun 2019), dan 79 jiwa (tahun 2020). 
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 Faktor kurangnya informasi telrkait potelnsi wisata yang dimiliki Kabupateln Kelbumeln yang 

diduga melmpelngaruhi jumlah kunjungan wisatawan yang lelbih relndah di bandingkan 

Kabupateln Banyumas. Seljumlah studi melmang melnelmukan pelntingnya pelran promosi telrhadap 

minat wisatawan belrkunjung. Studi Sari dan Suyuthiel (2020) melnelmukan ada sumbangan 

promosi telrhadap kelputusan wisatawan belrkunjung. Studi lainnya melnelmukan bahwa bauran 

promosi belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan belrkunjung (Hartyanto dan Pangelstuti, 

2019).    

Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln Kelbumeln tellah mellakukan promosi. Pada 

awalnya hanya dilakukan delngan cara pelnyelbaran brosur, booklelt, kalelndelr, buku dan baliho 

selbagai meldia iklan dan promosi. Sellain itu juga, stratelgi yang digunakan yaitu delngan sistelm 

jelmput bola, melmpromosikan selcara langsung telntang pariwisata di Kelbumeln delngan 

melngikuti pamelran, melndatangi selkolah dan jasa travell (Siwitomo & Hakim, 2010). Baru pada 

2018 Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln Kelbumeln melnggunakan sistelm informasi 

belrbasis ellelktronik delngan melluncurkan aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln”.  Aplikasi belrbasis 

android Yuh Plelsir Kelbumeln selcara relsmi di-launching olelh Plt. Bupati Kelbumeln Yazid 

Mahfudz pada 11 Novelmbelr 2018 (kelbumeln.sorot.co., 11/11/2018). Sudah ada studi yang 

melnelmukan bahwa aplikasi belrbasis android   direlkomelndasikan selbagai salah satu meldia 

dalam melmbantu bagi wisatawan yang akan belrwisata (Munzir dan Iriadi, 2021).  

Aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln” adalah selbuah inovasi dalam bidang digital pariwisata 

untuk melmpromosikan objelk wisata di daelrah Kelbumeln. Aplikasi telrselbut belrtujuan untuk 

melmpelrmudah calon wisatawan dalam melncari informasi melngelnai objelk wisata yang akan 

dituju di Kabupateln Kelbumeln yang belrjumlah cukup banyak, selkaligus selbagai promosi untuk 

obyelk wisata yang bellum pelrnah dikunjungi olelh wisatawan yang belrsangkutan. Aplikasi Yuh 
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Plelsir Kelbumeln ini diinisiasi olelh Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln Kelbumeln tahun 

2018 delngan fitur aplikasi yang tidak saja melncakup informasi telrkait telmpat wisata yang 

dikellola olelh pelmelrintah daelrah, namun juga melnyuguhkan melnu objelk- objelk wisata rintisan 

yang dikellola olelh swasta dan delsa di Kabupateln Kelbumeln. Sellain itu, aplikasi Yuh Plelsir 

Kelbumeln juga melnyuguhkan profil budaya, belrita, kulinelr, hotell, hingga cindelramata, olelh-

olelh khas kelbumeln, galelri foto, videlo, elvelnt dan seljumlah melnu lainnya 

(radarbanyumas.disway.id).  Data dalam tabell 1.1 melnunjukkan tahun 2019 ada kelnaikan 

26,78% jumlah wisatawan yang belrkunjung di Kabupateln Kelbumeln, namun bellum ada 

pelnellitian yang melnelliti elfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam promosi pariwisata mellalui 

aplikasi Yuh Plelsir Kelbumeln. Pelnelliti telrtarik untuk melnganalisis bagaimana elfelktivitas 

pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam promosi pariwisata mellalui aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln” olelh 

Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln Kelbumeln, apa saja hambatannya.    

Inovasi adalah adalah idel, praktik, atau objelk yang dianggap baru olelh individu atau unit 

adopsi lainnya.  Inovasi kontelks pariwisata adalah kelmampuan untuk melmanfaatkan selmua 

sumbelr daya yang dimiliki untuk melncari dan melnelmukan yang baru dan unik, dalam rangka 

pelmelnuhan kelbutuhan wisatawan. Seldangkan telknologi punya dua komponeln: (1) pelrangkat 

kelras, telrdiri dari alat yang melwujudkan telknologi selbagai objelk matelrial atau fisik, dan (2) 

pelrangkat lunak, telrdiri dari basis pelngeltahuan untuk alat telrselbut (Islahuddin dkk, 2022: 26-

27). Belrdasar pada konselp ini, karelnanya elfelktivitas aplikasi Yuh Plelsir Kelbumeln dapat 

dipelngaruhi olelh banyak faktor.   

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat dikelmukakan rumusan masalah yang akan 

dikaji olelh pelnelliti, yaitu 
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1. Bagaimana elfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam promosi pariwisata mellalui 

aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln” olelh Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln 

Kelbumeln? 

2. Hambatan apa yang dihadapi dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt mellalui aplikasi “Yuh 

Plelsir Kelbumeln”? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan delngan tujuan:  

1. Melnjellaskan elfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam promosi pariwisata mellalui 

aplikasi “Yuh Plelsir Kelbumeln” olelh Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln 

Kelbumeln 

2. Melngidelntifikasi hambatan dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt mellalui aplikasi Yuh Plelsir 

Kelbumeln 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dalam pelngelmbangan 

pelngeltahuan telntang inovasi dalam bidang digital pariwisata untuk melmpromosikan objelk 

wisata di daelrah. 

2. Manfaat Praktis  

 Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan saran dan pelrtimbangan dalam 

pelngellolaan aplikasi Yuh Plelsir Kelbumeln dalam pelngelmbangan pariwisata di Kabupateln 

Kelbumeln yang dilakukan olelh Dinas Pariwisata dan Kelbudayaan Kabupateln Kelbumeln. 
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Sellain itu, pelnellitian ini juga akan melmbantu Pelmelrintah dalam monitoring elvaluasi 

pelngelmbangan pariwisata di Kabupateln Kelbumeln.    

1.5 Penelitian Terdahulu  

Dalam mellakukan pelnellitian ini, pelnelliti mellakukan belbelrapa tellaah pustaka telrhadap 

pelnellitian telrdahulu yang melmiliki hubungan delngan pelngelmbangan pariwisata. Belrdasarkan 

hasil pelnellusuran dipelrolelh elmpat pelnellitian yang rellelvan. 

Pelnellitian olelh Selrly Wulandari dan Firmansyah Nur Abdul Ghonni (2021), telntang 

pelngellolaan aplikasi Tulungagung Tourism di Kabupateln Tulungagung, Provinsi Jawa Timur 

melnunjukkan bellum belrjalan elfelktif, diselbabkan olelh 4 dari 5 dimelnsi. Pelrtama dana, delngan 

adanya pandelmic covid-19 melngakibatkan relfocusing anggaran yang melnyelbabkan anggaran 

pelngellolaan aplikasi tulungagung tourism tahun 2020 melngalami pelnurunan dibanding tahun 

2019. Keldua sarana dan prasarana, fasilitas pelnunjang aplikasi tulungagung torusim kurang baik 

ditunjukkan delngan bellum adanya intelgrasi ageln pelrjalanan dan kelrusakan fasilitas pelnunjang 

yang tidak kunjung dipelrbaiki. Keltiga waktu, pelngellolaan aplikasi tulungagung toruism tidak 

melmiliki targelt waktu dan promosi yang dilakukan olelh Dinas Kelbudayaan dan Pariwisata 

masih kurang maksimal karelna bellum melmanfaatkan promosi selcara onlinel. Kelelmpat kualitas 

dan kuantitas, kualitas aplikasi tulungagung tourism bellum baik ditunjukkan delngan lokasi 

wisata yang bellum akurat pada daelrah pelgunungan dan masih telrjadi closel app.  

Belbelrapa pelnye lbab yang sama juga ditelmukan di Kota Padang yaitu pada pelnellitian yang 

dilakukan olelh Fadhlan Rizky, Aldri Frinaldi dan Nora Elka Putri (2019), melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan El-Govelrnmelnt mellalui welbsitel untuk promosi pariwisata di Kota Padang Bellum 

dilakukan selcara optimal, karelna belbelrapa kelndala selpelrti kurangnya SDM untuk mellakukan 

promosi mellalui welbsitel, kurangnya dana dan anggaran untuk opelrasional dan pelngelmbangan 
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welbsitel dan juga masih relndahnya mindselt Dinas Kelbudayaan dan Pariwisata Kota Padang 

dalam melmpromosikan pariwisata mellalui welbsitel. Artinya sudah ada pelnellitian yang 

melnelmukan pelngellolaan aplikasi promosi pariwisata tidak elfelktif.  

Selmelntara itu Pelnellitian olelh Bagas Anggara, Andrelas Andoyo, Rinawati, Kasmi dan Sri 

Ipnuwati (2018), melnelmukan aplikasi El-Tourism belrbasis mobilel phonel melmiliki kellelbihan 

dibandingkan delngan aplikasi lain yang seljelnis. Kellelbihan dari aplikasi ini yaitu tampilan yang 

melnarik selrta mudah digunakan selhingga uselr telrtarik untuk melnggunakan aplikasi telrselbut 

untuk melnelmukan lokasi objelk wisata. Pelntingnya fitur lelngkap didukung olelh hasil pelnellitian 

Jelssica Juanitta Cynthia Yudha Prawira dan Tri Istining Wardani (2017), yang melnunjukkan 

bahwa pelmbuatan welbsitel Wisata Kelramik Dinoyo Kota Malang selbagai pelngelmbangan meldia 

promosi dapat dikatakan elfelktif dan melmelnuhi syarat welbsitel yang baik dalam promosi dan 

melnyampaikan informasi, selhingga welbsitel dapat melmbelrikan kelmudahan dalam mellakukan 

promosi kelpada calon konsumeln selcara luas.   

Belrdasar pelnellitian telrdahulu seltidaknya ada gambaran bahwa kelmudahan pelnggunaan 

aplikasi (belrbasis mobilel phonel) tidak melnjamin elfelktivitasnya, ada hal pelnting lainnya antara 

lain kellelngkapan fitur dalam aplikasi telrselbut yang bisa melmelnuhi kelbutuhan pelnggunanya 

yaitu wisatawan. 

 

1.6 Kerangka Teori 

1.6.1 Efektivitas 

 Elmelrson dalam Labolo (2014: 169) melnyatakan bahwa, “elffelctivelnelss is 

melasulring in telrm of attaining prelscribeld goals or objelctivels”. Dalam hal ini elfelktivitas 

adalah pelngulkulran dalam arti telrcapainya sasaran ataul tuljulan yang ditelntulkan 
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selbellulmnya. Delngan kata seldelrhana, elfelktivitas dikatakan selbagai tingkat kelsulkselsan 

yang diulkulr delngan telrcapainya sulatul sasaran dan tuljulan.  Selanjultnya melnelulrult Peltelr 

F. Drulkelr dalam Moelnir (2006: 166) melnyatakan bahwa, “Elffelctivelnelss, on thel othelr 

hand, is thel ability to choosel appropriatel objelctivels. An elffelctivel managelr is who sellelcts 

thel right things to gelt onel”. Melruljulk pa da pelrnyataan telrselbult, belrarti bahwa   

elfelktivitas bisa diartikan selbagai kelmampulan ulntulk melmilih sasaran yang telpat. 

Melnulrultnya, selorang manajelr yang elfelktif adalah selselorang yang melmilih selsulatul 

delngan belnar u lntulk melndapatkan hasil yang baik.  

 Siagian (2015: 20-21) melnjellaskan seljulmlah dimelnsi konselp elfelktivitas, yang 

melnyatakan bahwa: 

“Elfelktivitas adalah pelmanfaatan sulmbelr daya, dana, sarana dan prasarana dalam 

julmlah telrtelntul yang selcara sadar diteltapkan selbellulmnya ulntulk melnghasilkan 

seljulmlah barang ataul jasa delngan multul telrtelntul telpat pada waktulnya. Pelncapaian 

sasaran yang dimaksuld telrselbult dikaitkan delngan kulalitas, ku lantitas dan waktul.” 

  Belrdasarkan pelngelrtian di atas, pelnelliti melnggulnakan 6 dimelnsi konselp 

elfelktivitas melnulrult Siagian (2015: 20-21) ulntulk melngulkulr elfelktivitas dalam pelnellitian 

ini, yakni:  

1. Sulmbelr Daya  

Konselp Siagian melnjellaskan bahwa salah satul dimelnsi elfelktivitas dapat diulkulr 

mellaluli bagaimana sulmbelr daya pelndulkulng sulatul program telrselbult dapat 

belkelrja selcara optimal. Melnulrult Siagian sulmbelr daya dapat diartikan selbagai 

sulatul nilai potelnsi yang dimiliki olelh sulatul ulnsulr telrtelntul dalam kelhidulpan yang 

tidak sellalul belrbelntulk fisik, teltapi non fisik julga telrmasulk di dalamnya.  

2. Dana  
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Dana yaitul ulang yang digulnakan dalam kelbelrlangsulngan sulatul program baik 

belrhasil ataul tidaknya sulatul program ataul kelgiatan. Selcara ulmulm yang dimaksuld 

delngan dana yaitul himpulnan ulang dalam julmlah telrtelntul dalam belntulk tulnai 

maulpuln non tulnai.  

3. Sarana dan Prasarana   

Sarana dan prasarana yaitul selpelrangkat alat yang digulnakan dalam sulatul 

kelgiatan. Telrseldianya sarana dan prasarana sangat melmpelngarulhi pellaksanaan 

program. Keldulanya belrfulngsi ulntulk melwuljuldkan tuljulan yang akan dicapai.  

4. Kulalitas dan Kulantitas  

Kulalitas adalah tingkat ataul delrajat ulntulk melngulkulr baik bulrulknya selsulatul, 

seldangkan kulantitas sangat elrat kaitannya delngan julmlah ataul bisa dihitulng.  

5. Waktul 

Waktul digulnakan selbagai tolak ulkulr keltelpatan waktul ulntulk melngulkulr 

elfelktivitas yang digulnakan.  

1.6.2 Penerapan E-Government dalam Promosi Pariwisata  

  Kelmaju lan telknologi dan informasi yang sangat pelsat melmbawa dampak yang 

positif bagi sistelm layanan pelmelrintahan, yang awalnya selcara manulal belralih kel 

layanan belrbasis ellelktronik. Noelgroho (2010: 63) melnjellaskan sistelm telknologi 

informasi melru lpakan hasil pelngelmbangan pelmelrintah yang melmuldahkan masyarakat 

ulntulk melnggu lnakan dimanapuln dan kapanpuln dalam melmpelrolelh informasi selrta 

pellayanan pulblik.  Kelbelradaan telknologi dan informasi ini melmuldahkan pellayanan selrta 

melndorong sulatul daelrah ulntulk selmakin majul delngan melmanfaatkan pellayanan belrbasis 
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ellelktronik ataul biasa diselbult delngan el-govelrnmelnt.  World Bank (Bank Dulnia) 

melngartikan El-Govelrnmelnt selbagai belrikult (Martisa Selri Kulsulma, 2016): 

“El-Govelrnmelnt relfelrs to thel ulsel by govelrnmelnt agelnciels of information 

telchnologiels (sulch as Widel Arela Neltworks, thel intelrnelt, and mobilel compulting) 

that havel thel ability to transform rellations with citizelns, bulsinelssels, and othelr 

arms of govelrnmelnt”.  

  

 El-govelrnmelnt dapat melnciptakan good govelrnancel, sellain itul julga belrpelngarulh 

telrhadap partisipasi masyarakat selbagai pellakul bisnis yang lelbih elrat hulbulngannya 

delngan pelmelrintah.  Seljak dibelrlakulkannya el-govelrnmelnt melmbawa dampak bagi 

sistelm pelmelrintahan di sulatul daelrah, di antaranya yaitul melmbelri altelrnativel bagi 

masyarakat, gu lna melmpelrolelh aksels muldah telrkait informasi maulpuln layanan pulblic 

ulntulk melnelrapkan clelan and good govelrnancel (Firman, 2017), melmbantul melncelgah 

telrjadinya koru lpsi (Ika Yulliyana dan Dyah Seltyaningrulm, 2016), adanya keltelrbulkaan, 

akulntabilitas, keladilan, elfisieln selrta bisa melngakomodir keltelrlibatan masyarakat (Eldy 

Sulprianto, 2014). Tidak hanya belrmanfaat bagi selctor pellayanan dasar, pelnelrapan el-

govelrnmelnt bisa ditelrapkan dalam belrbagai selctor telrultama pada selctor pariwisata.  

 Pariwisata melrulpakan selktor yang belrdampak belsar bagi pelrelkonomian sulatul 

wilayah yang mana bisa melnambah delvisa nelgara (Wiwin Pulrnomowati dan Ismini, 

2014). Soelmarwoto, Otto (2004:309) melnyatakan kelmajulan selctor pariwisata tidak 

lulpult dari adanya dulkulngan kondisi lingkulngan selrta aksels melnuljul objelk wisata. Sellain 

itul, pelrlul adanya kelikultselrtaan melngelnai informasi pariwisata gulna melnulnjang 

pelngoptimalan wisatawan belrkulnjulng kel objelk wisata (Irfan Nulrseltiawan, Relgi Relfian 

Garis, 2018), telrmasulk dulkulngan dari meldia pulblikasi dan informasi, selpelrti laman welb 

ataul aplikasi wisata digital yang akulrat. 
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 Pelmanfaatan el-govelrnmelnt dalam bidang pariwisata dapat melnulnjang sulatul 

daelrah dalam melmpulblikasikan potelnsi pariwisata kel masyarakat lu las telrultama di lular 

daelrah mellaluli welbsitel ataul aplikasi yang diseldiakan olelh pelmelrintah daelrah seltelmpat. 

Telrselbar lulasnya informasi melngelnai pariwisata akan melnarik banyak wisatawan yang 

datang delngan harapan dapat melningkatkan Pelndapatan Asli Daelrah (PAD) dan 

melmajulkan pelrelkonomian masyarakat di selkitar telmpat wisata telrselbult.  

 E-government bukan sekedar memberikan computer kepada pejabat pemerintah 

atau mengotomatisasi praktik-praktik lama. Apabila ditelaah lebih dalam, e-government 

merupakan pemanfaatan teknologi untuk mencapai reformasi dengan mendorong 

transparansi, menghilangkan jarak dan kesenjangan lainnya serta memberdayakan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses politik yang mempengaruhi kehidupan 

mereka. Dalam hal ini, pemerintah memiliki strategi berbeda untuk membangun e-

government yaitu dengan mengimplemetasikan e-government menjadi tiga fase 

diantaranya publikasi, interaksi dan transaksi (Mohsen A. Khalil, Bruno D. Lavin dan 

Vivk Chaudhry, 2002). 

 Pertama, Fase Publikasi berupaya untuk menyebarkan informasi tentang 

pemerintah dan informasi yang dikumpulkan oleh pemerintah kepada khalayak seluas 

mungkin. Fase ini dijadikan sebagai garda terdepan dalam implementasi e-government. 

Kedua, Fase Interaksi melibatkan komunikasi dua arah seperti kontak email untuk 

pejabat pemerintah atau formulir umpan balik yang memungkinkan pengguna untuk 

mengirimkan komentar mengenai proposal legislative atau kebijakan dan pembentukan 

forum warga atau pemerintah. Ketiga, Fase Transaksi yaitu pembuatan layanan 
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pemerintah yang tersedia secara online dengan tujuan memudahkan pengguna untuk 

mengaksesnya dimanapun dan kapanpun.   

 Namuln, pada kelnyataannya banyak selkali hambatan yang ditelmuli pada nelgara 

belrkelmbang yang melngadopsi pelnelrapan el-govelrnmelnt. Hal ini dikarelnakan, nelgara 

yang belrkelmbang melmiliki sulmbelr daya yang masih telrbatas. Banyak selkali tantangan 

yang dihadapi dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt, diantaranya yaitul; tidak adanya 

pelrsiapan dalam bidang SDM, fasilitas telknologi dan informasi, ku lrangnya pelrhatian 

dari pihak telrkait, aksels intelrnelt masyarakat telrbatas dan digital litelrasi telrbatas. 

Hambatan dan tantangan dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt di Indonelsia dapat 

diilulstrasikan pada bagan belrikult (I Wayan Ordiyasa, 2015): 

Gambar 1. 1 Hambatan dan Tantangan Pelnelrapan El-Govelrnmelnt di Indonelsia 

 

Pada bagan telrselbult, telrlihat jellas bahwa dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt tidak lelpas dari 

faktor kelpelmimpinan, buldaya dan infrastrulktulr. Bagi belbelrapa daelrah faktor 

kelpelmimpinan melrulpakan salah satul hal pelnting yang sangat belrdampak pada 

pelnelrapan el-govelrnmelnt. Isul diselkitar kelpelmimpinan adalah telrjadinya konflik antara 
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kelbijakan pelmelrintah pulsat delngan pelmelrintah daelrah, relgullasi yang kulrang 

melndulkulng, kulrang melmadainya dana, sistelm yang tidak jellas, dan selmula kelbijakan 

yang diteltapkan melrulpakan loyalitas dari atasan ataul peljabat sulpaya telrlaksana el-

govelrnmelnt. Kelbelrhasilan pelnelrapan el-govelrnmelnt di daelrah ada hulbulngan elrat delngan 

komitmeln yang dibelrikan olelh gulbelrnulr dan bulpati/walikota.  

 Faktor lain yang belrpelngarulh dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt yaitul pada faktor 

buldaya. Banyaknya pelrbeldaan kulltulr diantara para birokrat dalam lelmbaga pelmelrintah 

melmbulat kulrangnya kelsadaran dan pelnghargaan pada pelntingnya el-govelrnmelnt. Hal 

telrselbult melnimbullkan banyak mulncullnya rasa takult dan kelkhawatiran yang belrlelbih 

karelna adanya anggapan bahwa aplikasi el-govelrnmelnt dapat belrpelngarulh pada 

kelduldulkan melrelka yang tellah mapan. Sellanjultnya, intelgrasi antara lelmbaga nelgara, 

lelmbaga delpartelmeln ataul non-delpartelmeln masih melnjadi hambatan karelna tidak mau l 

sharing informasi. Hal inilah yang melnjadi faktor pelnghambat dalam pelnelrapan el-

govelrnmelnt. Tidak hanya itul saja, bahkan masyarakat julga lelbih prelfelr melnggulnakan 

cara tradisional ataul manulal dalam melngelrjakan hal yang belrhulbulngan delngan 

pellayanan pulblik. 

 Pelnelrapan el-govelrnmelnt pelrlul adanya dulkulngan dalam bidang infrastrulktulr 

belrulpa telknologi satellit, jaringan listrik, jaringan tellelpon dan pelngadaan compultelr pada 

lelmbaga pelmelrintah belselrta infrastrulktulr pelnulnjang lain yang telrselbar selcara melrata di 

selmula wilayah selbagai pelnulnjang kelbelrlangsulngan pellaksanaan el-govelrnmelnt. Namuln, 

sayangnya keltelrseldiaan telknologi di nelgara belrkelmbang masih melnjadi pelrmasalahan 

yang bellulm telrpelcahkan dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt.  
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 Pada nelgara belrkelmbang, pelrkelmbangan sistelm el-govelrnmelnt selcara kulantitas 

suldah mullai melningkat namuln selcara kulalitas masih bellulm melnculkulpi karelna 

pelnelrapan el-govelrnmelnt yang bellulm elfelktif dan hanya belrfulngsi selbagai pelnye ldia 

informasi static saja. Pelmelrintah belrkomitmeln ulntulk mellakulkan pelnye lmpulrnaan 

pelngelmbangan el-govelrnmelnt di nelgara belrkelmbang telrultama pada bidang infrastrulktulr, 

SDM, aplikasi, relgullasi selrta sosialisasi selcara intelrnal pelmelrintah maulpuln masyarakat 

baik dari selgi kulantitas maulpuln kulalitas. Hal telrselbult telntul belrdampak pada pelnelrapan 

el-govelrnmelnt di nelgara belrkelmbang yang bellulm siap akan pelrulbahan dalam 

pellaksanaan el-govelrnmelnt dari selgi pellayanan pulblik. 

1.7 Operasionalisasi Konsep 

1. Aplikasi Yulh Plelsir Kelbulmeln melrulpakan pelrangkat lulnak belrbasis android yang dibulat 

olelh Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln ulntulk melnginformasikan 

telmpat-telmpat wisata, profil buldaya, belrita, kullinelr, hotell, celndelramata khas Kelbulmeln, 

galelri foto, videlo, elvelnt dan seljulmlah melnul lainnya.  

2. Elfelktivitas adalah pelmanfaatan sulmbelr daya, dana, sarana dan prasarana dalam julmlah 

telrtelntul yang selcara sadar diteltapkan selbellulmnya ulntulk melnghasilkan seljulmlah barang 

ataul jasa delngan multul telrtelntul telpat pada waktulnya. Elfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt 

dalam promosi pariwisata mellaluli aplikasi Yulh Plelsir Kelbulmeln olelh Dinas Pariwisata 

dan Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln selsulai delngan konselp elfelktivitas telrselbult dilihat 

dari 5 dimelnsi belrikult: 

a. Sulmbelr Daya  

1) Kulantitas dan kulalitas SDM pelngellola aplikasi 

b. Dana  
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1) Dana pelmelliharaan dan pelngelmbangan aplikasi 

2) Sulmbelr dana 

c. Sarana dan Prasarana   

1) Keltelrseldiaan pelrangkat lulnak mulpuln pelrangkat kelras aplikasi 

2) Kellelngkapan fitulr aplikasi 

d. Kulalitas dan Kulantitas 

1) Relspon wisatawan telrhadap kelbelradaan Aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” 

2) Pelningkatan julmlah wisatawan yang melngulnjulngi objelk wisata 

3) Tingkat kelpulasan wisatawan dam masyarakat dalam melnelrima informasi 

pariwisata 

e. Waktul  

1) Targelt pelncapaian sasaran  

2) Keltelpatan waktul pelncapaian targelt julmlah wisatawan 

3. Hambatan dan tantangan dalam pelnelrapan El-Govelrnmelnt  

a. Faktor Kelpelmimpinan  

1) Konflik Pulsat vs Daelrah 

2) Pelratulran/relgullasi 

3) Alokasi dana/anggaran 

4) Pelmbaku lan sistelm yang tidak jellas 

b. Faktor Buldaya  

1) Relsistelnsi dan pelnolakan telrhadap El-Govelrnmelnt 

2) Kulrangnya kelsadaran dan pelnghargaan telrhadap el-govelrnmelnt 

3) Tidak maul belrbagi data dan informasi 
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c. Faktor Infrastrulktulr 

1) Keltimpangan digital  

2) Infrastrulktulr tidak melnulnjang  

3) Kulrangnya sistelm layanan 

 

1.8 Kerangka Berpikir     

Belrdasarkan u lraian telrselbult, dapat digambarkan delngan bagan kelrangka belrpikir 

selbagai belrikult: 

Gambar 1. 2 Kelrangka belrpikir 
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1.9 Metode Penelitian  

1.9.1 Desain Penelitian  

Dalam mellakulkan pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meltodel kulalitatif yang 

belrsifat delskriptif. Tuljulannya yaitul ulntulk melncari jawaban dari selbulah pelristiwa yang 

telrjadi. Melnulru lt Bogdan dan Taylor (Molelong, 2012), maksuld dari pelnellitian delskriptif 

kulalitatif yaitu l proseldulr bagi pelnelliti yang melmbultulhkan data belru lpa kata-kata, baik 

yang belrbelntulk tullisan maulpuln lisan delngan harapan dapat melnggambarkan sulatul geljala 

dan felnomelna yang ingin ditelliti. Data yang digulnakan belrasal dari partisipan telrkait 

selsulai pelnellitian yang akan ditelliti. Pelnellitian delskriptif melmiliki tuljulan ulntulk 

melmelcahkan sulatul masalah, melnultulrkan, melnganalisis, melngklarifikasi selrta 

melmbandingkan gulna melnghasilkan selbulah kelsimpullan.  

Pelnellitian ini melnggulnakan delsain stuldi kasuls. Delsain pelnellitian stuldi kasuls 

melrulpakan delsain pelnellitian yang melnjellaskan selcara deltail melngelnai pelnellitian yang 

akan dilakulkan, teltapi melmiliki batasan pada aktivitas yang dilakulkan olelh pelnelliti 

(Crelswelll, 2016). Dalam mellakulkan pelnellitian, telrdapat belbelrapa tahapan kelgiatan yang 

akan dilakulkan yaitul melngulmpullkan data yang dibultulhkan, melngellompokkan data, 

mellakulkan analisis korellasi data dari informasi data yang tellah didapatkan pelnelliti, baik 

yang belrasal dari narasulmbelr maulpuln dokulmeln selcara telrtullis. Narasulmbelr atau l 

informan yang akan dimintai informasi melngelnai aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” adalah 

Kelpala Bidang Pelmasaran Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln, 

Staff Bidang Pelmasaran Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln dan 

masyarakat yang diwakilkan dari akadelmisi Kabulpateln Kelbulmeln.  
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1.9.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi pelnellitian melrulpakan telmpat yang dijadikan selbagai titik pelngamatan, 

dimana pelrmasalahan pada pelnellitian yang diangkat telrjadi di telmpat telrselbult. Daelrah 

yang akan digu lnakan selbagai telmpat pelnellitian yaitul di Kabulpateln Kelbulmeln, Provinsi 

Jawa Telngah. Telpatnya di Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln. 

Pelrmasalahan yang telrjadi yaitul dalam kulruln waktul tahuln 2018-2023.  

1.9.3 Subjek Penelitian  

Sulbjelk pelnellitian melrulpakan sulatul hal yang pelnting gulna melmuldahkan pelnelliti 

dalam melndapatkan informasi yang belrkaitan delngan pelnellitian. Di dalam pelnellitian ini, 

sulbjelk yang dilibatkan yakni informan ataul narasulmbelr yang melmiliki keltelrkaitan 

delngan pelrmasalahan yang ditelliti dan dapat melmbelrikan informasi telrkait pelnellitian 

yang akan dilakulkan olelh pelnelliti. Telknik sampling yang digulnakan olelh pelnelliti adalah 

telknik pulrposivel sampling (Crelswelll, 2016). Meltodel pulrposivel sampling dilakulkan 

delngan melmilih individul ulntulk diwawancarai delngan tuljulan melndapatkan informasi 

yang rellelvan dan melmahami pelrmasalahan yang telrjadi.  

Dari pelrnyataan di atas, maka dalam pelnellitian ini sulbjelk pelnellitiannya adalah 

pihak-pihak yang belrhulbulngan ataul yang melmiliki keltelrkaitan delngan Aplikasi Yulh 

Plelsir Kelbulmeln baik dalam pelnelrapannya maulpuln pelngimplelmelntasiannya. Sulbjelk 

dalam pelnellitian ini yaitul Kelpala Bidang Pelmasaran Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan 

Kabulpateln Kelbulmeln, staff Bidang Pelmasaran Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan 

Kabulpateln Kelbulmeln selrta masyarakat yang diwakilkan dari akadelmisi Kabulpateln 

Kelbulmeln. 
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1.9.4 Sumber Data  

Pelnellitian melmelrlulkan pelmahaman belrdasarkan pada sulmbelr data yang 

melrulpakan hal pelnting dalam selbulah kellompok pelnellitian. Pada pelnellitian kulalitatif 

data melrulpakan selkulmpullan kata yang telrtullis dan bagian dari tindakan-tindakan. 

Dokulmeln dan data lain melrulpakan data tambahan dalam sulatul pelnellitian. Belrdasarkan 

sulmbelrnya, data telrbagi melnjadi data primelr dan data selkulndelr.  

1.9.4.1 Data Primer  

Data primelr melrulpakan data yang ditelrima langsulng olelh pelnelliti dari 

objelk pelnellitian (Crelswelll, 2016). Data primelr didapatkan selcara langsulng dari 

sulmbelr pelnellitian, selhingga pelnelliti bisa belrintelraksi selcara langsulng delngan 

informan. Data ini didapatkan melnggulnakan meltodel sulrveli, wawancara ataul 

elkspelrimeln. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meltodel wawancara yang 

mellibatkan Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln Kelbulmeln sellakul 

pelngellola aplikasi Yulh Plelsir Kelbulmeln dan masyarakat selbagai pelnggulna dari 

aplikasi Yulh Plelsir Kelbulmeln dan pelndulkulng selktor pariwisata. 

1.9.4.2 Data Sekunder   

Data selkulndelr yaitul data tambahan selbagai pelnulnjang dalam belntulk 

informasi pellelngkap dari data primelr. Sulmbelr data selkulndelr melrulpakan sulmbelr 

data, sifatnya selbagai pellelngkap yang belrasal dari sulmbelr primelr dan telrseldia 

bagi pelnelliti ulntulk digulnakan dalam pelnellitiannya selndiri. Data selkulndelr telrdiri 

dari dokulmeln-dokulmeln tambahan ataul arsip yang dipelrolelh dari belrbagai 

sulmbelr selrta foto pelndulkulng yang telrseldia maulpuln dari hasil pelnellitian dan data 

yang telrkait pada bidang pelnellitian ini.  
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1.9.5 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data pelrlul dilakulkan delngan tuljulan melnelmulkan data yang 

selsulai selhingga data yang dihasilkan belrsifat valid. Pada pelnellitian ini pelnullis 

melnggulnakan stratelgi triangullasi dimana data dipelrolelh dari hasil obselrvasi dan 

wawancara melndalam delngan para informan. Telknik triangullasi melrulpakan gabulngan 

dari belbelrapa telknik pelngulmpullan data. Kelulntulngan melnggulnakan telknik ini yaitu l 

pelnelliti bisa melngulmpullkan data delngan melngulji kreldibilitas data.  Belbelrapa telknik 

pelngulmpullan data dalam pelnellitian selbagai belrikult.   

1.9.5.1 Wawancara  

Dalam melnggali informasi yang belrhulbulngan delngan pelnellitian, pelnelliti 

mellaku lkan wawancara yang belrtuljulan ulntulk melndapatkan data dan informasi 

dari pelngalaman, pelndapat selrta pelngeltahulan sulbjelk pelnellitian yang belrkaitan 

delngan masalah pelnellitian. Bulngin (2011: 111) melnye lbultkan bahwa: 

Wawancara melndalam selcara ulmulm adalah prosels melmpelrolelh 

keltelrangan ulntulk tuljulan pelnellitian delngan cara Tanya jawab sambil 

belrtatap mulka antara pelwawancara dan informan ataul orang yang 

diwawancarai, delngan ataul tanpa melnggulnakan peldoman (gulidel) 

wawancara, di mana pelwawancara dan informan telrlibat dalam 

kelhidulpan social yang rellatif lama.  

 

Wawancara dilakulkan ulntulk melndapatkan informasi langsulng dari 

sulbjelk pelnellitian dan individul ataul kellompok pelnulnjang pelnellitian. Pada 

pelnellitian ini, pelnelliti mellibatkan Dinas Pariwisata dan Kelbu ldayaan Kabulpateln 

Kelbulmeln sellakul pelngellola Aplikasi Yulh Plelsir Kelbulmeln, selctor swasta sellakul 

pelndorong kelbelrhasilan pariwisata di sulatul daelrah dan masyarakat Kabulpateln 
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Kelbulmeln (relmaja hingga delwasa ulsia di atas 15 tahuln) sellakul pelnikmat objelk 

wisata.  

1.9.5.2 Observasi 

Obselrvasi melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan selcara 

langsulng telrhadap sulbjelk pelnellitian. Tuljulannya yaitul ulntulk melmpelrmuldah 

kelgiatan obselrvasi delngan melmbulat peldoman obselrvasi telrlelbih dahullul selbagai 

aculan yang akan melmbelrikan peltulnjulk telntang objelk pelngamatan pelnelliti 

sellama di lapangan.  

Crelswelll (2012: 267) melnyatakan bahwa obselrvasi ku lalitatif melrulpakan 

obselrvasi yang di dalamnya pelnelliti langsulng tulruln kel lapangan ulntulk 

melngamati pelrilakul dan aktivitas individul-individul di lokasi pelnellitian. 

Tuljulannya yaitul ulntulk melndapatkan informasi selcara langsulng dan akulrat 

melngelnai pelngelmbangan pariwisata di Kabulpateln Kelbulmeln. Dalam mellakulkan 

pelngamatan selcara langsulng, pelnelliti haruls melncatat/melrelkam baik selcara 

telrstrulktulr maulpuln selmistrulktulr aktivitas-aktivitas dalam lokasi pelnellitian 

delngan cara melngajulkan seljulmlah pelrtanyaan yang belrkaitan delngan pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan melnggulnakan belntu lk obselrvasi tidak 

telrstrulktulr, dimana pelnelliti tidak telrlibat selcara langsulng dalam kelgiatan yang 

seldang diamati. Meltodel obselrvasi tidak telrstrulktulr yaitul melngamati telrjadinya 

pelrulbahan-pelrulbahan yang tellah dilakulkan olelh Pelmelrintah Kabulpateln 

Kelbulmeln khulsulsnya olelh Dinas Pariwisata dan Kelbuldayaan Kabulpateln 

Kelbulmeln telrhadap elfelktivitas pelnelrapan el-govelrnmelnt dalam promosi 
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pariwisata mellaluli aplikasi “Yulh Plelsir Kelbulmeln” dari awal dibulat hingga saat 

ini.  

1.9.5.3  Studi Dokumen  

Tuljulan dilakulkannya stuldi dokulmeln tidak lain ulntulk melmpelrdalam dan 

melmpelrjellas data yang akan diambil telrhadap sulmbelr-sulmbelr kelilmulan telntang 

topik telrtelntul. Sellama prosels pelnellitian, pelnelliti julga bisa melngulmpullkan 

dokulmeln-dokulmeln kulalitatif, belrulpa koran, makalah, laporan kantor ataulpuln 

dokulmeln privat selpelrti bulkul harian, diary sulrat dan elmail (Crelswelll, 2012). Hal 

telrselbu lt dilakulkan sulpaya melmbelrikan gambaran selcara ulmulm telntang 

pelngeltahulan saat ini, melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melngidelntifikasi telori, 

meltodel, dan cellah yang rellelvan delngan pelnellitian yang ada.  

1.9.6 Teknik Analisis Data  

1.9.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection)  

Data dipelrolelh delngan melngulmpullkan informasi sellama jangka waktul 

telrtelntu l. Pada tahap awal, pelnelliti mellakulkan pelnjellajahan selcara ulmulm 

melngelnai topik yang dibahas, dimullai delngan melndatangi belbelrapa lokasi 

pelnellitian yang dapat digulnakan selbagai lokasi ulntulk melndapatkan data dan 

informasi melngelnai pelrmasalahan yang dibahas di dalam pelnellitian.  

1.9.6.2 Reduksi Data (Data Reduction)  

Melreldulksi data, melrangkulm dan melmilih data pelnting yang kelmuldian 

dikellompokkan agar melndapatkan gambaran yang lelbih jellas selrta 

melmpelrmuldah prosels pelnellitian sellanjultnya.    

1.9.6.3  Penyajian Data (Display Data) 
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Mellakulkan display data yang ditampilkan dalam belntu lk tabell, grafik ataul 

seljelnisnya. Tuljulannya yaitul sulpaya lelbih telrorganisir, telrsulsu ln, muldah dipahami 

dan melmpelrmuldah langkah kelrja sellanjultnya.  

1.9.6.4  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Pelnelliti melmbulat kelsimpullan selmelntara yang mulngkin belrulbah delngan 

asulmsi bulkti barul, kulat dan melndulkulng fasel pelngulmpullan informasi belrikultnya, 

dapat belrulpa jawaban atas delfinisi masalah ataul mulngkin tidak. 

 

1.9.7 Triangulasi Data  

Seltellah data sellelsai dianalisa, tahap sellanjultnya yaitul mellakulkan ulji data 

mellipulti validitas intelrnal, validitas elkstelrnal, relliabilitas dan objelktivitas (Crelswelll, 

2012). Pelnelliti melngarahkan tels yang melnulnjulkkan bahwa informasi yang didapat sama 

delngan informasi yang ditelmulkan selbellulmnya. Dalam mellakulkan ulji kelabsahan data 

dari pelnellitian ini, pelnelliti akan melnggulnakan Telknik Ulji Kreldibilitas Triangullis. Pada 

pelnguljian kreldibilitas triangullis diartikan selbagai pelngelcelkan data dari belrbagai 

sulmbelr, cara dan belrbagai waktul. Pelnelliti melnggulnakan telknik Triangullis Sulmbelr dan 

Triangullis Telknik ulntulk melngelcelk kelabsahan data dalam pelnellitian ini. Triangullis 

Sulmbelr digulnakan ulntulk melngulji informasi delngan melmelriksa informasi yang tellah 

didapatkan dari belrbagai sulmbelr. Seldangkan Triangullis Telknik dilakulkan ulntulk 

melngulji kelabsahan informasi delngan belnar-belnar mellihat informasi pada sulmbelr yang 

seljelnis delngan belrbagai telknik. Apabila belrbagai cara yang dihasilkan dari informasi 

data belrbelda, maka pelnelliti akan melngarahkan pelmbicaraan lelbih lanjult delngan sulmbelr 

informan telrselbult ataul pihak lain, ulntulk melngonfirmasi kelbelnaran data.    


